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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian Tindakan Kelas ini telah dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan meliputi dua 

siklus. Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SMA Kartika Wijaya 

Surabaya pada kelas XI IPA. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh: 

1. Pada Siklus I diperoleh data keaktifan siswa mencapai 56%. Siswa 

yang  memenuhi SKM adalah 23 siswa (63,8%) dari jumlah total 36 

siswa, dan nilai rata-rata siswa sebesar 81. Sedangkan skor rata-rata 

keterlaksanaan RPP adalah 3,7 yang artinya sangat baik. 

2. Pada siklus II diperoleh data keaktifan siswa mencapai 75%. Siswa 

yang memenuhi SKM adalah 28 siswa (77,8%) dari jumlah total 36 

siswa, dan nilai rata-rata siswa sebesar 82. Sedangkan skor rata-rata 

keterlaksanaan RPP adalah 3,8 yang artinya sangat baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan jika model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD diterapkan dengan benar pada pokok bahasan Fluida Statis maka 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Kartika Wijaya Surabaya. 

 

5.2 Saran 

Setelah melaksanakan serangkaian siklus PTK, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Berusaha untuk memahami model pembelajaran yang digunakan 

secara penuh sebagai pengantar tujuan keberhasilan yang ingin 

dicapai. 
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2. Sebaiknya menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan sebelum 

melaksanakan penelitian. 

3. Selalu berkoordinasi dengan guru mata pelajaran fisika dan dosen 

pembimbing mengenai perangkat pembelajaran agar proses 

penelitian berjalan dengan lancar. 

4. Diharapkan menyusun kelompok secara heterogen, seimbang dengan 

kelompok lain  dan berusaha mengatur tempat agar setiap kelompok 

merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 

5. Mendokumentasikan setiap kegiatan dalam siklus PTK.  
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